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ABSTRAK

 Kesenian merupakan satu kompleks unsur yang amat digemari oleh warga masyarakat, sehingga tampak seolah-olah mendominasikan kehidupan masyarakat Bali. Seni karawitan merupakan bagian penting dari kehidupan masyarakat Bali yang sudah di warisi sejak zaman yang lampau. Gamelan Angklung di daerah Pererenan ada dua barungan instrumen Angklung yaitu di Banjar Jempinis dan di Banjar Pengembungan. Banjar Jempinis merupakan bagian dari Desa Pererenan yang terletak di Kecamatan Mengwi. Masalah dan tujuan kajian ini adalah ; untuk mengetahui pembelajaran menabuh gamelan angklung, untuk memahami proses pembelajaran menabuh gamelan angklung, untuk mengetahui implikasi dalam pembelajaran menabuh gamelan angklung. Pendekatan metoda yang digunakan adalah metoda kualitatif karena data primer dan sekunder lebih banyak ada dilapangan. Data dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara dan diselesaikan lewat pendekatan tringulasi sebelum disimpulkan menjadi hasil penelitian. Pendekatan analisis dengan teori belajar dan teori fungsional di dalam analisis masalahnya. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa selain metoda belajar pada umumnya dipakai, juga menggunakan metoda belajar konvensional pada pembelajaran gemelan angklung di Banjar Jempinis Mengwi. Menemukan bahwa ada nilai pendidikan yang diterapkan yang berkait dengan pembelajaran secara keilmuan seni, nilai sosial, nilai keagamaan dan juga karakter. 

Kata Kunci : Pembelajaran, Gamelan Angklung, Banjar Jempinis.
ABSTRACT
 Art is a complex of elements that is very popular with residents, so it seems as if it dominates Balinese life. The art of karawitan is an important part of Balinese life that has been inherited since ancient times. There are two types of Angklung gamelan in the Pererenan area, namely in Banjar Jempinis and in Banjar Pengembungan. Banjar Jempinis is part of Pererenan Village which is located in Mengwi District. The problems and objectives of this study are; to find out about learning to play the angklung gamelan. To understand the process of learning to play the angklung gamelan. To find out the implications in learning to play the angklung gamelan. The method approach used is a qualitative method because there is more primary and secondary data in the field. Data was collected using observation techniques, interviews and completed using a triangulation approach before being concluded as research results. An analytical approach using learning theory and functional theory in analyzing the problem. The findings of this research show that apart from the learning methods generally used, conventional learning methods are also used in learning gemelan angklung in Banjar Jempinis Mengwi. Found that there are educational values ​​that are applied which are related to scientific learning of art, social values, religious values ​​and also character.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu hasil dari kebudayaan manusia, menyebabkan kegiatan pendidikan tidak akan terlepas dari nilai-nilai kebudayaan manusia (Mahesa, 2017: 7). Pendidikan merupakan refleksi dari kebudayaan dimana dalam pendidikan itu tercermin suatu kebudayaan yang menjadi sumbernya. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa pendidikan itu adalah usaha yang dilaksanakan dengan sengaja oleh orang yang lebih tua (orang tua atau guru) untuk mempengaruhi orang lain (anak atau siswa) dengan mentransfer nilai-nilai tertentu kepada siswa, guna mempermudah siswa menghadapi persoalan-persoalan hidupnya untuk mencapai tujuan hidupnya (Titib, 2006: 14-15). 
Pendidikan formal adalah kegiatan yang sistematis bertingkat atau berjenjang, di mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Pendidikan nonformal adalah setiap kegiatannya oraganisasi dan sistematis diluar sistem persekolahan yang dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan belajar. Sedangkan pendidikan informal adalah proses yang langsung sepanjang usia sehingga setiap orang memperoleh nilai, sikap keterampilan dan pengetahuan yang bersumber dari pengalaman hidup sehari-hari (Septiani, 2014:2-3).


Dalam sistem pendidikan yang terjadi di masyarakat khususnya di Banjar Jempinis, Pererenan, Mengwi tidak semuanya dilakukan pada pendidikan formal. Hal itu terjadi karena proses untuk melakukan pembelajaran terutama yang berkaitan dengan kesenian gamelan Angklung dilakukan dengan pembelajaran nonformal. Hal menarik dan unik bahwa dalam pembelajaran nonformal yang dilaksanankan tidak mengikuti pola-pola pembelajaran pada umumnya yang terjadi. Hal itu tentunya menimbulkan keraguan terhadap capaian hasil. Oleh karena pembelajaran yang dikembangkan tidak mengikuti pola pada umumnya dilakukan pada pembelajaran formal. Kenyataannya capaian hasil pembelajaran konvensional (nonformal) yang dilakukan setidaknya menghasilkan suatu perubahan positif ataupun negative dalam mencapai tujuan belajar. Menarik kemudian untuk mengkaji keistimewaan yang diterapkan dalam pembelajaran nonformal yang dikembangkan. 

Dalam pembelajaran proses adalah hal penting untuk mengevaluasi hasil yang dicapai. Hal- hal yang tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terlibat di dalam pembelajaran. Keunikan dalam pembelajaran yang memperlihatkan keterlibatan metoda pembelajarannya, termasuk instrument lainnya yang patut menjadi kecurigaan untuk dikaji lebih jauh.


Gamelan angklung merupakan salah satu barungan alat musik tradisional yang memiliki keunikan dalam karakteristik yang dimiliki masyarakat di Jempinis, Mengwi, Bali. Keunikan yang hadir menyimpan unsur-unsur nilai pendidikan yang secara teknis juga memiliki ilmu khusus untuk memainkannya yang dianggap sebagai bentuk ilmu praktik seni karawitan. 


Secara karakteristik dalam prosesnya belajar gamelan angklung tidak saja harus dipelajari berbagai bentuk teknik memainkannya namun lebih jauh dampak yang dihadirkan secara khusus tidak saja memberikan pengaruh tidak langsung terhadap pelaku didik untuk merasakan dampak yang ditimbulkan. Dampak yang dihadirkan yang menjadi juga keistimewaan di dalam mempelajari musik tradisional Angklung Bali.


Mengacu pada persoalan pembelajaran gamelan angklung yang ditemukan dalam kehidupan masyarakat di Banjar Jempinis mengwi, mengarahkan fokus dan tujuan dari kajian ini pada bentuk pembelajaran gamelan angklung yang dikembangkan, selain juga metoda yang dikembangkan, termasuk nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya. Kajian ini selain diharapkan menemukan jawaban yang dapat mendukung secara teoritis pengembangan ilmu juga secara fragmatis diharapkan dapat memberikan data penting bagi pelaku untuk meningkatkan keberadaan kondisi pelaku yang berguna.
Metoda 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pembelajaran kualitatif, dimana dalam Pembelajaran ini peneliti akan menekankan analisisnya pada proses penyimpulan secara deduktif dan induktif terhadap data-data yang diperoleh atau fenomena yang diamati dalam proses pengumpulan data, tanpa melakukan perubahan terhadap obyek yang diteliti. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan para tokoh pemuda, seniman, yang ada di Banjar Jempinis, Desa Pererenan. Di samping itu, data yang diperoleh peneliti dengan cara peneliti melakukan observasi pada pelatihan Gamelan Angklung, Desa Pererenan serta mendokumentasikan hal-hal yang dianggap penting yang dapat menunjang hasil penelitian. Selanjutnya memanfaatkan data terkumpul untuk dikaji dan disimpulkan dalam bentuk laporan dan jurnal.

Beberapa tulisan yang membahas tentang pembelajaran kesenian Angklung namun tidak banyak membahas tentang belajar gamelan angklung di Banjar Jempinis Mengwi. Hal itu yang kemudian memicu penelitian ini untuk melanjutkan permasalahan pembelajaran gamelan Angklung. Kiranya dalam penerapan kajian ini teori fungsional strukturalisme dari Mallinoswky yang membahas tentang struktur fungsi yang saling berkait antara unit yang terbentuk dalam sistem mendasari proses pembelajaran yang terjadi. Hal itu didasarkan pada asumsi bahwa tradisi belajar masih dianggap memiliki fungsinya karena capaian yang dirasakan memiliki manfaat terhadap kebutuhan perubahan sesuai tujuan pembelajaran. Unit-unit yang dianggap sebagai rantai dalam sistem terbentuk dan dipertahankan sebagai bentuk upaya mendapatkan hasil pembelajaran yang diunggulkan.

Dalam konteks belajar teori behavioristik dari Nathaniel Gege dan Davis C Barlener stimulus dan respon adalah hal penting, termasuk reinforcement (penguatan) dari perubahan yang diperoleh sebagai dampak belajar. Dalam kaitan dengan belajar Gamelan Angklung tentunya stimulus dan respon menjadi perhatian dari proses belajar yang diterapkan. Hal yang berkaitan dengan pskologis perilaku, dan perilaku diteruskan pada perilaku refleks menuju kebiasaan merupakann usaha penting dalam teori belajar. Dalam mengkaji bentuk estetik sebagai dasar pemahaman dari kesenian atau seni gamelan menggunakan kajian keindahan. Keindahan itu sendiri adalah seni yang berisi tentang ungkapan perasaan indah dalam bentuk berbagai media. Gamelan Angklung memanfaatkan media bunyi sebagai dasar keindahannya. Lewat bentuk bunyi indahnya memaknai adanya proses yang tiada henti agar dalam kehadirannya mampu menyentuh perasaan setiap penikmat yang ada dengan karya indah. Dengan demikian keindahan akan tetap dipertahankan untuk memenuhi kebutuhan naluri manusia. Beberapa hal yang berkaitan dengan keindahan diantaranya; adanya unsur bentuk nyata dan unsur tak berbentuk. Unsur bentuk adalah instrument sedangkan unsur tak bentuk berupa formula teknik (hasil olah rasa pikiran dan budi) yang dibuat sedemikian rupa untuk menghasilkan kenyataan bentuk. Dua hal yang berperan untuk menghadirkan tak berbentuk dalam suatu karya seni. Gamelang Angklung adalah satu satu bentuk karya seni yang hadir dari olah pikiran. Makna dari bentuk dapat dilihat sebagai implementasi dari unsur kompleksitas pada seni di mana di dalamnya terkandung kegiatan yang berguna secara pskologis selain juga kegunaan terapan lainnya.
PEMBAHASAN

Belajar gamelan angklung yang terjadi di Banjar Jempinis, Pererenan, Mengwi, dimulai dengan memperhatikan faktor bentuk instrument dalam pembelajarannya. Instrumen yang dimaksud adalah beberapa unit medium yang terlibat dalam proses pembelajaran. (a) Hal yang bersifat bentuk nyata yaitu gamelan angklung. Memiliki nada sebagai ciri khas dalam gamelan dengan laras salendro alit di mana nada sebagai dasarnya terdiri dari empat nada. Empat nada dimaksud kalau disesuaikan dengan notasi ndeng ndong Bali maka nadanya berada pada posisi ndeng ( 5 ), ndung  ( 7 ), ndang  (1 ), ndaing  ( 6 ). 
Kalau diperhatikan dari instrument gamelan pendukung dalam satu gabungan atau barungan gamelan angklung terdiri dari instrument;
· Bilahan;
· ugal (1 pasang), kantilan (2 pasang), gangsa (2 pasang), jegog (1 pasang), 
calung (1 pasang).

· Pencon;

· riyong, gong, klenang, kajar, tawa tawa, cengceng
· Instrument kulit :

· kendang (1 pasang)

· Instrumen tiup ;

· Suling ( 3 buah)

Dalam memainkan instrument gamelan angklung, beberapa teknik yang digunakan dapat diurai sebagai berikut; 

· Teknik dalam intrumen bilahan;

· Teknik kotekan; terdiri dari teknik sangsih dan teknik polos

· Teknik norot

· Teknik ngoncangan

· Teknik kebyar

· Teknik gegenderan

· Teknik dalam intrumen pencon;

· Teknik kotekan, teknik sangsih, teknik polos

· Teknik kencrekan

· Teknik instrument kendang

· pukulan tutup

· pukulan lepas

· pukulan bergantian

· Teknik instrument jublag, jegog;

· pukulan jublag birama ¼

· pukulan birama Jegong 4/4

· Pukulan Gong diletakan diaksen akhir gending atau berada diantara akhir gending.
· Teknik Suling;

· Teknik periring

· Teknik nembang.

· Teknik Cengceng ;

· Teknik ngimbal (bergantian)

Proses Belajar gamelan Angklung

Adapun pelaku belajar tidak dimulai dengan ketrampilan dasar, namun pelaku sudah memiliki pengalaman menguasai tutupan dan memukul gamelan. Pelaku gamelan memiliki usia rata-rata delapan tahun sampai empat belas tahun. Level kemampuan dasar sudah terlewati dan selanjutnya diteruskan dengan pencerapan gending. Level pencerapan gending ini penekannya atau outputnya adalah mengacu pada kemampuan menabuh satu lagu/ gending. Posisi pelaku didik (penabuh) tidak mempelajari seluruh jenis instrument melainkan satu instrument saja. Fokus pencapaian adalah menguasai menabuh gending secara bersama. Adapan proses belajar gending itu terbagi pada bagian penting dari proses pencerapan materi, pencapaian hafalan materi, dan selanjutnya adalah repleks atau pembiasaan dan terakhir adalah seiring berjalannya pemelajaran, mulai merasakan sentuhan nafas, rasa, yang dibutuhkan dalam pembawaan atau memainkan gending yang dilagukan. 
Proses Pencerapan materi Gending Angklung

Pencerapan materi merupakan dasar awal belajar menabuh dimana tugas dari peserta laku adalah memperhatikan pola-pola yang diinginkan oleh karakteristik gending. Peran laku dalam posisinya sepenuhnya menjadi penyimak selanjutnya mempraktikan dalam gamelan. Pemikiran dilakukan setelah praktik dilakukan, dan praktik diawali dengan mendengarkan ritme atau pola bunyi, diawali dengan mengamati sikap dan timing atau ketepatan mengambil ancang-ancang reaksi. Tahap pencerapan ini ditandai oleh adanya pengulangan praktik pola bunyi yang dapat dimainkan sendiri setelah mendengarkan pola lagu yang dikehendaki. Penting untuk memperhatikan langkah atau reaksi yang benar dalam meniru pola (meguru panggul). Reaksi pertama dalam pencerapan materi gending adalah memperhatikan pola bunyi gending setepat-tepatnya. Kegamangan bunyi adalah kekeliruan, bunyi harus bersifat pasti. Cara yang dipakai instruktur dalam proses pencerapan materi adalah memberi contoh bunyi gending dimaksud dengan cara memainkan pola secara perlahan dalam penggalan, sesuai kemampuan peserta laku (penabuh). Memainkan pola secara mendiri menjadi pembuktian kemampuan pencerapan dapat dikatakan terkuasai atau hafal materi. Capaian itu dilakukan dengan praktik langsung artinya tanpa catatan yang dibuat secara khusus untuk mencatat gending. Pembelajaran konvensional yang mentradisi dalam belajar gamelan sampai saat ini sangat kuat diterapkan dalam belajar gamelan. Hal itu juga yang menyebabkan partiture atau notasi gending tidak begitu berfungsi dalam pencerapan materi. Hal itu bukan berarti tidak penting dihadirkan notasi karena selama peserta didik mampu membaca secara cepat mungkin akan menolong proses penghafalan dan membantu proses belajar gamelan Angklung.
Tahap praktik dalam menguasai pola gending

Tahap berikutnya dari pembelajaran gending Angklung ini adalah melakukan kebersamaan dalam memainkan pola gending. Bermain bersama membutuhkan kepekaan dalam menyamakan tempo, menyamakan keras lirihnya  kadar pukulan pada alat instrument. Instruktur yang membimbing  proses menabuh bersama ini selalu mengingatkan peserta laku untuk menyadarkan tempo yang dimainkan tidak terlangkahi dan juga tidak tertinggal. Hal itu dikarenakan untuk meningkatkan tempo cepat secara bersama dan juga menghentikan secara bersamaan membutuhkan bahasa rasa tubuh yang sama. belajar berpikir sambil praktik memainkan pola secara tepat termasuk memperhatikan tempo merupakan hafalan yang harus menjadi kebiasaan dalam menguasai gending angklung bagi pembeljaran gending angklung di Banjar Jempinis, Parerenan, Mengwi.
Tahap penghafalan gending

Dalam tahap penghafalan gending selain ada dua tahapan penting pertama yakni penghafalan bagi peserta laku pembelajaran untuk menghafalkan seluruh motif dan pola yang dikehendaki dalam gending patut semuanya dalam dipraktikan secara mandiri. Di sini seluruhnya kemampuan peserta laku tabuh terbaca mulai dari penghafalan, kekuatan penangkapan secara cepat, kemampuan untuk mengingat dan mempertahankan ingatan pola gending. termasuk kemampuan untuk memainkan pola secara bersama untuk menghasilkan harmoni pola bunyi dan juga pola ritme harus menjadi kebiasaan menabuh gending. Proses penghafalan gending ini tampak akan semakin halus ketika reflek dalam memainkan gending sudah mulai dirasakan oleh masing-masing penabuh. Jika hal itu sudah dapat ditabuhkan maka hasil pembelajaran sudah dianggap selesai.
Proses penghafalan dilakukan secara mandiri terutama bagi peserta laku yang telah mengetahui pola ritme gending angklung. Selanjutnya secara mandiri mulai memikirkan dan memasukan dalam penghafalan yang lebih dalam. Cara penghafalan mandiri hanya dapat dilakukan ketika pola kemandirian ritme sudah dikuasai. Kemudian diulang kembali dipraktikan dengan metoda konvensional seperti menguru kuping (mendengarkan), meguru panggul, memperhatikan pola dari instruktur pelatih. dan juga metoda sebaya yakni suatu cara belajar dengan melibatkan teman sebaya yang lebih awal menguasai pola gending.
Sistem evaluasi peserta laku (penabuh) dalam proses belajar gamelan Angklung di banjar Jempinis Pererenan Mengwi.

Sistem evaluasi mungkin hal yang sedikit berbeda dalam tradisi pembelajaran konvensional manabuh pendidikan nonformal. Perbedaan terletak pada cara pandang dalam memberikan katagori. Menurut instruktur yang dimintakan penjelaskan akan standar penilaian itu menjelaskan  seperti berikut.

· Penilaian Karakter;
· melihat perubahan perilaku dalam belajar menabuh, menghargai instrument, menjaga hubungan sosial, menghormati guru, menaati komitmen. Bertanggungjawab terhadap diri dan kondisi yang ada.
· Penilaian Skill dasar;
· adanya perubahan menuju pemahaman yang bertambah baik pada penguasaan Teknik menabuh pada instrument yang dipelajari. kemampuan tutupan dan pukulan, akurasi ritme dan pola gending yang tepat.
· Penilaian  menabuh bersama;

· perubahan mengacu pada kepekaan untuk mentaati tempo yang dimainkan, mengadaptasi tempo perubahan secara tepat.

· Menempatkan ketepatan pukulan sangsih dan pukulan polos sehingga menjalinkan nada secara harmoni. 

Hal terpenting dalam pembelajaran adalah stimulus yang digunakan untuk menghasilkan respon pembelajaran. Stimulus yang diterapkan dalam pembelajaran mengyangkut metoda sehingga mampu menghadirkan kondisi belajar yang rileks dan nyaman. Ada beberapa catatan penting dari kegiatan belajar yang dapat dicatat sebagai hal penentu proses belajar yang baik dalam menstimulus proses belajar diantaranya; Adanya ruang tempat, alat, tujuan, dan materi yang mendukung kehadiran dari peserta laku dalam menyelesaikan materi. Ruang adalah tempat yang menjadi lokasi terjadinya proses belajar, menggunakan ruang dari bangunan fasilitas umum yang dimiliki masyarakat Jempinis yang disebut “bale banjar”. Alat adalah instrument dengan segala dukungan alat yang ada seperti gamelan angklung yang  lengkap dan juga menjadi milik sosial. Tujuan dari proses belajar sebagai bentuk tantangan dari kelompok organisasi untuk memperlihatkan penguasaan memainkan instrument angklung. Di samping fungsi-fungsi lainnya yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat komunal dan pribadi. Materi merupakan batasan jenis gending angklung yang dipelajari dengan output yang jelas bertumpu pada nilai estetik dan juga nilai sosial ritual. Respon dari stimulus yang telah dihadirkan dalam pembelajaran adalah adanya perubahan laku yang semakin menguatkan peserta laku dapat memberikan penguasaan terhadap instrument yang dipelajari. Di dorong oleh semangat dan juga tantangan atas identitas yang kemudian diperoleh setelah penguatan perubahan itu menunjukan hasil yang nyata dalam menguasai gending angklung.
Nilai pendidikan dalam pembelajaran gamelan Angklung di banjar Jempinis


Nilai pendidikan yang dihadirkan dalam proses belajar gamelan angklung di banjar Jempinis secara tidak langsung dapat dirasakan adalah; nilai penguatan estetik, nilai sosial, nilai karakter, nilai identitas. nilai pelestarian budaya. Nilai penguatan estetik merupakan bentuk penguatan perilaku meunju kebiasaan untuk dapat menghadirkan seni angklung di tengah masyarakat. Aktivitas untuk memainkan gending angklung sebagai bentuk kemampuan khusus yang belum pernah terjadi sebelumnya bagi pelaku. Penguatan nilai sosial dapat dirasakan karena unsur kebersamaan yang senantiasa dijaga selama berlangsungnya pembelajaran, menjadi hal penting untuk membentuk dan menguatkan rasa solidaritas bersama diantara pelaku yang terlibat. Nilai karakter dirasakan melalui kedisiplinan dan rasa bertanggungjawab untuk dapat membantu satu sama lainnya dalam  mewujudkan tujuan. Nilai peletarian budaya dirasakan dapat disumbangkan karena mempertahankan gamelan angklung sebagai budaya khas dapat diwujudkan membantu pelestarian seni budaya. Nilai identitas dirasakan menguatkan keberadaan pelaku sendiri yang semakin dihargai masyarakat sebagai bukti mampunya pelaku mengorbankan waktu dan kegiatan yang dikuasai. 
PENUTUP

Berdasarkan pada uraian hasil penelitian di atas tentang “Pembelajaran Menabuh Gamelan Angklung Di Banjar Jempinis Desa Adat Pererenan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, dapat disampaikan sebagai berikut. Pembelajaran gamelan angklung dilakukan secara belajar nonformal di mana pemanfaatan media sebagai stimulus belajar memanfaatkan tempat, instrument, materi gending dan tujuan capaian. Respon dari stimulus yang diterapkan memberikan perubahan dan menguatan perilaku berupa penguatan penguasaan gending angklung yang dilalukan secara kelompok dengan mempelajari satu jenis instumen dari masing masing instrument dalam barungan gamelan angklung. Memainkan atau menabuh gamelan angklung secara bersama adalah hasil yang menjadi bukti dari perubahan yang diperoleh dari hasil belajar. Strategi pembelajaran yang menerapkan belajar pratik langsung, lebih memudahkan penguasaan materi gending angklung dikuasai. Dalam penerapannya metoda konvensional seperti meguru kuping, meguru munyi, meguru panggul, dan juga metoda sebaya dilakukan untuk mempercepat hasil pembelajaran dapat dicapai. Hasil belajar gamelan angklung memberikan pemaknaan nilai bagi pelakunya baik secara identitas mapun nilai karakter dan juga nilai sosial yang secara tidak langsung dialami dalam proses pembelajaran.
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